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Abstrak 

Nugroho Atmo Putro. Pengaruh Religiusitas, Sertifikasi Halal, Fomo, Dan 

E­Wom Terhadap Minat Beli Pada Minuman Kekinian Mixue (Studi Kasus 

Mahasiswa FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 

Generasi Z atau yang biasa disebut Gen Z merupakan generasi yang memiliki ciri 

menyukai hal hal yang bersifat kekinian dan mengikuti trend yang tidak terlepas 

dari kehidupan mereka. Bentuk kekinian dan mengikuti trend saat ini dalam 

mengkonsumsi produk atau merek makanan dan minuman asing. Ketertarikan ini 

menjadi pemicu dalam hal minat beli yang menjadikan produk atau merek 

makanan dan minuman asing digemari, yang disini akan kita bahas salah satunya 

yaitu Mixue. Ketertarikan Gen Z terhadap Mixue  tentunya di pengaruhi oleh 

beberapa faktor. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

religiusitas, sertifikasi halal, fomo dan e-wom berpengaruh terhadap minat beli 

produk Mixue. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode angket (kuesioner). Sampel pada penelitian ini ialah 

mahasiswa FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebanyak 100 

responden, jumlah responden diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel dengan metode pu 

accidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi (R²), diperoleh nilai 53,8%, lalu berdasarkan analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa :1).Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat 

beli karena nilai thitung sebesar 1,976< ttabel 1,985, denagn nilai signifikasi 0,051 > 

0,05. 2).Sertifikasi Halal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli, dengan 

nilai thitung sebesar -0,214 < ttabel 1,985, denagn nilai signifikasi 0,831 > 0,05. 3). 

Fomo berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan nilai thitung sebesar 3,542 

> ttabel 1,985, dengan nilai Signifikansi hitungnya yaitu 0,001 < 0,05, dan terakhir. 

4).E-Wom berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan nilai thitung sebesar 

4,989 > ttabel 1,985 dengan nilai Signifikansi hitungnya yaitu 0,000 < 0,05. 

Variabel x berpengaruh secara simultan terhadap varriabel y dengan nilai 

pengaruh total  pengaruh total sebesar 29,85%. 

Kata Kunci : Religiusitas, Sertifikasi Halal, Fomo, E-Wom, Minat Beli  
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ABSTRACT 

Nugroho Atmo Putro. The Influence Of Religiosity, Halal Certification, 

FoMo And E-Wom On Purchasing Interest In Contemporary Mixue Drink 

(Case Study Oof FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Students). 

 

Generation Z or what is usually called Gen Z is a generation that is characterized 

by liking contemporary things and following trends that are inseparable from their 

lives. Contemporary shape and following current trends in consuming foreign 

food and drink products or brands. This interest is a trigger for buying interest 

which makes foreign food and drink products or brands popular, one of which we 

will discuss here is Mixue . Gen Z's interest in Mixue  is certainly influenced by 

several factors. The aim of this research is to find out whether religiosity, halal 

certification, fomo and e-wom influence interest in buying Mixue  products. 

This type of research is survey research. The data collection method in this 

research is the questionnaire method. The sample in this study was 100 students of 

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, the number of respondents was 

obtained based on the results of calculations using the Slovin formula. The 

sampling technique uses a accidental sampling method. This research uses a 

multiple linear regression test data analysis method with the help of SPSS version 

25. 

The results of this research show that based on the calculation of the coefficient of 

determination (R²), a value of 53.8% is obtained, then based on multiple linear 

regression analysis it shows that: 1). religiosity has no significant effect with a 

tcount value of 1.976<ttable 1.985 on buying interest, with a value significance 

0.051 > 0.05. 2). Halal certification does not have a significant effect on buying 

interest, with a t value of -0.214 < t table 1.985, with a significance value of 0. 

831 > 0.05. 3). fomo has a significant effect on buying interest with a calculated t 

value of 3.542 > t table 1.985, with a calculated significance value of 0.001 < 

0.05, and finally. 4). e-wom has a significant effect on buying interest with a 

calculated t value of 4.989 > t table 1.985 with a calculated significance value of 

0.000 < 0.05. Variable x simultaneously influences variable y with a total 

influence value of 29.85%. 

Keywords: religiosity, halal certification, fomo, e-wom, interest in buying 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan ا
tidak dilambangkan 

 ba B ب
Be 

 ta T ت
Te 

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 jim J ج
Je 

 ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh خ
ka dan ha 
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 dal D د
De 

 żal Ż ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 ra R ر
Er 

 zai Z ز
Zet 

 Sin S س
es 

 Syin Sy ش
es dan ye 

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...„.... ain„ ع
koma terbalik di atas 

 Gain G غ
ge 

 fa F ف
ef 

 qaf Q ق
ki 
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 kaf K ك
ka 

 lam L ل
el 

 mim M م
Em 

 nun N ن
en 

 wau W و
we 

 ha H ه
ha 

 ..'.. hamzah ء
apostrof 

 ya Y ي
ye 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ

Contoh:  

 kataba -    كتب
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 fa„ala -  فعل

 żukira -  ذ كس

 yażhabu -  ًرهب 

 suila -  طئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ي

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هىل 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ي
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 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ي

..و
و
.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - زمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقىل

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    زوضت الاطفال 



 

xviii 
 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدًىت المىىزة

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - زبىا

 nazzala - هصل 

 al-birr - البر

 nu'ima - وعم

 al-hajju - الدج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti 

berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  السجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البدٌع

 as-sayyidatu -  الظيدة

 al-qalamu -   القلم

 al-jalālu -  الجلال

 

g) Hamzah  
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Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امسث

كلا   - akala 

2) Hamzah ditengah: 

نأ خروت  - takhużūna 

نجأ كلى  - takulūna 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  الىىء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 



 

xxi 
 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -               ل ى خ ر الساشق نو ان الله

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فاوفىا الكيل والم زان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها الله مجرها و بظم                             - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الىاض حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الظتطاع اليه طبيلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem TULISAN Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا زطىل 

 ان اول بيت و ضع للىاض للري ببكت مبازكا

         – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -   ش س زمضان الري اهصل فيه القسان

      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد زاه بالفق المب ن

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      الخمدلله زب العلم ن

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -     هصس من الله و فتح قسٍب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامس جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -           والله بكل ش يء عليم 

j) Tajwid 
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Setiap tahun penggunaan internet 95% berada di rentang usia 12-27 tahun 

yang disebut Generasi Z atau disebut juga Gen Z. Gen Z merupakan generasi yang 

memiliki ciri menyukai hal­hal yang bersifat kekinian dan mengikuti trend yang 

tidak terlepas dari kehidupan mereka (Anisa Putri, 2023). Bentuk kekinian dan 

mengikuti trend saat ini dalam mengkonsumsi produk atau merek makanan dan 

minuman asing. Ketertarikan ini menjadi pemicu dalam hal minat beli yang 

menjadikan produk atau merek makanan dan minuman asing digemari, sehingga 

semakin mudah dan cepat laku berkembang produk asing yang berada di dalam 

negeri. 

Menurut (Philip Kotler & Keller, 2016) dalam (Partini, 2022) konsumen 

memiliki kriteria tertentu dalam menentukan produk yang akan digunakannya. 

Minat beli adalah keinginan konsumen untuk membeli suatu produk, yang 

terbentuk dari proses pemikiran dan evaluasi (Laksmi & Oktafani, 2016). Minat 

pembelian dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu keinginan untuk membeli, 

kesediaan untuk merekomendasikan, preferensi terhadap produk, dan pencarian 

informasi. Minat transaksional adalah keinginan untuk membeli, minat referensial 

adalah kesediaan untuk merekomendasikan, minat preferensial adalah preferensi 

terhadap produk, dan minat eksploratif adalah pencarian informasi(Laksmi & 

Oktafani, 2016). 
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Minat beli merupakan tindakan nyata yang dilakukan oleh konsumen saat 

tertarik terhadap suatu produk. Minat pembelian ada kesamaan dengan keputusan 

pembelian (Cahyono et al., 2016). Minat beli dalam penelitian ini dilakukan untuk 

membeli produk minuman kekinian yang dipasarkan melalui media online 

menjadikan semakin berkembang dan dikenal membuka gerai dimanapun. 

Konsumen dalam memilih tentu menunjukan proses minat untuk membeli. Minat 

membeli berfokus pada hasil oprasional perilaku manusia atau intention behavior. 

Minat beli ditunjukkan melalui proses pengenalan sebuah merek yang mengikuti 

trend, perkembangan jaman, perubahan perilaku dan sikap dalam memilih sebuah 

produk. 

Maraknya testimoni yang membuat seseorang timbul untuk minat membeli 

bisa melalui E­WOM. Komen positif atau negatif timbul atas potensial pelanggan 

yang aktual terhadap produk melalui elektronik disebut electronic word of mouth 

(Wisnu Wardhana et al., 2021). Dimensi electronic word of mouth diantaranya 

intensity yang berupa frekuensi akses informasi, interkasi, dan banyaknya ulasan 

dalam melakukan pembelian sebuah produk. Kemudian ada positive valence yang 

berupa komentar positif dan rekomendasi minat beli melalui situs jejaring sosial. 

Lalu negative valence berupa komentar negatif melalui jejaring sosial, dan content 

berupa informasi variasi kualitas dan harga. Sebuah komunikasi produk word of 

mouth sangat berpengaruh terhadap konsumen atas pengalaman membeli (Christy, 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang bahwa e-WOM, terjadi 

ketidak konsistenan hasil (research gap) yang dilakukan oleh Penelitian oleh 
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(Tantriana & Widiartanto, 2016) bahwa e-WOM berpengaruh terhadap minat beli. 

Sejalan dengan (Wisnu Wardhana et al., 2021) bahwa perilaku minat beli 

dipengaruhi oleh kepercayaan konsumen yang diperoleh preferensi melalui word 

of mouth. Kemudian penelitian ini juga dibuktikan oleh (Laksmi & Oktafani, 

2016) bahwa e-WOM berpengaruh terhadap minat beli pada warunk upnormal. 

Namun, ada juga hasil penelitian yang menunjukan bahwa electronic word of 

mouth dilakukan oleh (Sa‟ait et al., 2016.) yang menyatakan bahwa electronic 

word of mouth tidak berpengaruh terbadap minat beli. Kemudian ada riset dari 

(Wijaya et al., 2014) juga menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa electronic word of mouth tidak berpengaruh terbadap minat beli. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi melalui media sosial E­WOM, 

terdapat fenomena yang tidak bisa dihindarkan oleh masyarakat kalangan Gen Z 

dengan munculnya beberapa produk atau merek makanan dan minuman asing 

yang disebut fomo atau fear of missing out. Fear of Missing out (FoMo) 

merupakan suatu fenomena individu mencapai tujuan dari motivasi konsumsi 

pengalaman kebutuhan berupa kesenangan dan status sosial. Beberapa fomo 

adalah faktor yang mendorong orang untuk menggunakan internet dan media 

sosial, terutama remaja dan dewasa. FoMo juga dapat meningkat jika seseorang 

terlalu sering menggunakan internet saat sedang melakukan kegiatan yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi.(Triyasari et al., 2022). 

Rasa takut ketinggalan merupakan salah satu peristiwa komunikasi internal 

yang menyebabkan seseorang merasa gelisah dan takut karena tidak mengetahui 

informasi yang sedang terjadi atau tidak mengikuti tren(Aisafitri & Yusriyah, 



4 
 

 
 

2021). Gejala fomo semakin kuat mengambil alih kehidupan nyata. Kaitan fomo 

dengan minat pembelian produk makanan atau minuman merek asing ketika 

seseorang dihadapkan dengan berbagai informasi melalui media sosial, seseorang 

akan merasa takut, cemas, khawatir untuk mendorong supaya motivasi 

pengalaman kebutuhannya terpenuhi. Hal tersebut dianggap dapat membuat 

seseorang lebih populer di lingkungan sosialnya. Semakin seseorang merasa takut 

untuk tidak mengikuti fenomena tersebut, semakin besar rasa takutnya untuk 

kehilangan sesuatu. Hal ini karena seseorang merasa takut untuk tidak diterima 

oleh lingkungan sosialnya jika tidak mengikuti tren tersebut (Putri et al., 2019). 

Fenomena fomo adalah fenomena yang umum terjadi di kalangan Gen Z. 

Hal ini disebabkan oleh penggunaan media sosial yang intensif oleh generasi ini. 

Media sosial membuat Gen Z lebih mudah untuk memperoleh informasi tentang 

apa yang sedang terjadi di sekitar mereka, termasuk trend-trend terbaru. Oleh 

karena itu, para marketer memanfaatkan fenomena ini untuk menyusun strategi 

marketing yang menargetkan para Gen Z. Strategi ini biasanya menggunakan 

pesan-pesan yang menekankan bahwa produk atau layanan yang ditawarkan 

adalah hal yang sedang tren dan tidak boleh dilewatkan.  

Berdasarkan hasil penelitian (Santoso et al., 2021), pengaruh fomo sangat 

kuat, dimana Rasa takut ketinggalan dapat mendorong seseorang untuk 

menghabiskan waktu yang berlebihan di media sosial. Hal ini dapat menyebabkan 

kecanduan media sosial, yang dapat berdampak negatif pada kehidupan seseorang. 

Perilaku fomo, yaitu rasa takut ketinggalan, dapat dimanfaatkan oleh strategi 

marketing untuk mendorong konsumen melakukan pembelian. Hal ini dilakukan 
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dengan memanfaatkan faktor-faktor tertentu, seperti dampak yang akan dialami 

konsumen jika tidak membeli produk tersebut, dan alasan mengapa konsumen 

harus membeli produk tersebut sesegera mungkin (Siregar, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang fear of missing out terjadi 

ketidak konsistenan hasil (research gap), penelitian oleh (C Good & Michael, 

2020) penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen yang merasa takut 

ketinggalan akan lebih tertarik untuk membeli produk. Hal ini dikarenakan 

konsumen akan menanggapi konteks positif yang ditimbulkan dari fomo. Pemasar 

dan pengiklan dapat memanfaatkan hal ini dengan mendorong teman dan keluarga 

konsumen untuk mengunggah konten positif tentang produk di media sosial. Hal 

ini dapat memotivasi konsumen untuk segera membeli produk atau menyebarkan 

informasi tentang produk tersebut di media sosial. Namun ada hasil riset yang 

tidak mendukung bahwa fomo tidak berpengaruh terhadap minat beli yaitu riset 

yang dilakukan oleh (Septiani Putri et al., 2019) yang menyatakan bahwa fomo 

tidak berpengaruh terhadap minat beli. Ditemukan juga riset dari (Indrabayu & 

Destiwati, 2022) yang menyatakan bahwa fomo tidak berpengaruh terhadap minat 

beli 

Hal lain dalam mengambil keputusan berupa minat beli masyarakat karena 

adanya peran religiusitas dalam mengkonsumsi produk. Agama menjadi faktor 

yang mempengaruhi keputusan konsumsi seseorang. Ketaatannya terhadap 

agama akan menentukan perilaku konsumsi yang dilakukannya, konsumen yang 

memiliki sifat religius akan mempertimbangkan aspek agama dalam memilih 

produk yang akan dikonsumsinya dan tingkat religiusitas seseorang akan 
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mempengaruhi preferensi produk yang dikonsumsi. Religiusitas merupakan faktor 

internal yang dapat mempengaruhi prilaku konsumsi seseorang, semakin religius 

seseorang maka semakin mempertahankan kehalalan dan kesesuaian produk 

dengan ajaran agamanya. Religiusitas adalah tingkat kepatuhan seseorang 

terhadap ajaran agamanya. Tingkat ketaatan seseorang terhadap ajaran agamanya 

akan memengaruhi ketertarikan mereka untuk membeli makanan dan minuman. 

Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki tingkat ketaatan yang berbeda-

beda.(Aniesa Samira Bafadhal Diah Retno Sufi, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang religiusitas, terjadi ketidak 

konsistenan hasil (research gap), penelitian oleh (Mahardika, 2019) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang religius memiliki minat beli yang 

lebih tinggi terhadap produk yang sesuai dengan nilai-nilai religiusitas mereka. 

Hal ini didasarkan pada karakteristik Generasi Z yang lebih religius dan 

cenderung mempertimbangkan aspek religiusitas dalam membeli produk. Namun, 

ditemukan juga hasil riset yang tidak mendukung bahwa reigiusitas tidak 

berpengaruh terhadap minat beli yaitu riset yang dilakukan oleh (Tanjungpura et 

al.,2019) yang menunjukan religiusitas seseorang tidak mempengaruhi minat beli. 

Konsumen yang memiliki sikap religiusitas biasanya akan pilih-pilih dalam 

membeli makanan yang akan dikonsumsinya salah satu contohnya yaitu dengan 

memperahtikan sertifikasi halal pada produk makanan atau minuman yang akan 

dikonsumsi. Menurut data dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre 

(RISSC) edisi 2022, Indonesia memiliki penduduk muslim terbesar di dunia, yaitu 

231,06 juta jiwa atau 86,7% dari total populasi.(Monavia Ayu Rizaty, 2022). 
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Dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 168, Allah SWT menjelaskan bahwa 

umat Islam harus mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib. Halal berarti 

makanan yang diperbolehkan dalam Islam, sedangkan thayyib berarti makanan 

yang baik dan tidak membahayakan kesehatan. Sertifikasi halal merupakan solusi 

bagi masyarakat Muslim Indonesia untuk memastikan bahwa makanan dan 

minuman yang dikonsumsinya halal dan layak konsumsi.(Partini, 2022)  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang sertifikasi halal, terjadi 

ketidak konsistenan hasil (research gap). Salah satu contohnya adalah penelitian 

(Kasnelly & Jalil, 2019) hasil penelitian menunjukan Sertifikasi halal terbukti 

dapat meningkatkan minat beli makanan halal secara signifikan. Namun, ada riset 

yang dilakukan oleh (Pascasarjana et al., 2017) menunjukkan bahwa sertifikasi 

halal tidak berpengaruh terhadap minat beli. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, kompromitas suatu perkembangan 

tidak bisa dipungkiri dengan berkembangnya juga karakteristik makanan dan 

minuman yang masuk ke dalam negeri. Salah satu produk atau merek asing untuk 

diteliti adalah minuman bermerek Mixue  dengan memiliki jargon “Mixue  Ice 

Cream & Tea”. Es krim adalah makanan yang disukai oleh semua kalangan 

karena rasanya yang manis dan segar. Mixue  Indonesia adalah kedai es krim asal 

Tiongkok yang menawarkan berbagai keunggulan, yaitu rasa yang lezat, nikmat, 

harga terjangkau, dan varian rasa yang lengkap. Mixue  Indonesia adalah kedai es 

krim yang berasal dari Tiongkok dan didirikan pada tahun 1997. Kedai es krim ini 

mengusung sistem franchise atau waralaba.(CNBC Indonesia, 2022). Pendiri 

Mixue  adalah Zhang Hongchao yang dulunya dinamakan Mixue  Bungcheng 
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dalam artian “es serut dingin”(CNBC Indonesia, 2022). Setelah 10 tahun berjalan 

pasca 2006 sang pemilik membangun Mixue  dengan jangkauan lebih luas dengn 

membuka tawaran franchise. Pada tahun 2008, Mixue  membuka cabang atau 

gerai dimana­mana salah satunya di provinsi Henai, cina dan terdaftar sebagai 

perusahaan. 

Di Indonesia Mixue  hadir tahun 2020 berlokasi di Bandung sebagai 

destinasi pertama produk Mixue  dan semakin meluas hingga memiliki 500 gerai 

di Indonesia(IDX Channel, 2022). Mixue  sendiri baru mendapatkan sertifikasi 

halal dengan nomer ID00410001326911122 sertifikasi baru dibuat mulai 16 

Februari 2023 lalu. Mixue  Ice Cream & Tea Indonesia hadir di Indonesia di saat 

masyarakat mulai lebih memilih untuk menghemat pengeluaran, termasuk untuk 

barang-barang non-primer seperti es krim. Mixue  Ice Cream & Tea mampu 

menjangkau pasar yang lebih luas karena harga produknya yang terjangkau.  

Berikut adalah beberapa daftar menu yang ada di Ice cream Mixue  : 

1Tabel 1.1  

Daftar Menu dan Harga Produk Mixue  

No Menu Harga 

1 Chocolate Cookies Smoothies With Ice Cream  Rp,16.000,- 

2 Strawberry Mi-Shake Rp,16.000,- 

3 Boba Shake Rp,16.000,- 

4 Creamy Manggo Boba Rp,22.000,- 

5 Berry Bean Sundae Rp,16.000,- 

6 Chocolate Lucky Sundae Rp,16.000,- 

7 Oreo Sandae Rp,16.000,- 

8 Boba Sundae Rp,16.000,- 

9 Mango Smooties With Ice Cream Rp,16.000,- 

10 Strawberry Smooties With Ice Cream Rp,16.000,- 

11 Mango Sundae  Rp,16.000,- 

12 Sundae Rp,16.000,- 

13 Strawberry Sundae Rp,16.000,- 

14 Mix Sundae Rp,16.000,- 
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15 Strawberry Ice Cream Rp,8.000,- 

16 Vanila Ice Cream Rp,8.000,- 

17 Mix Vanila dan Strawberry Ice Cream  Rp,8.000,- 

18 Kiwi Smooties  Rp,16.000,- 

19 Ice Cream Jasmine Tea Rp,13.000,- 

20 Ice Cream Earl Grey Tea Rp,13.000,- 

 

Rasa yang beragam, mangsa pasar semua golongan khsususunya golongan 

muda atau mahasiswa, dan menjanjikan keuntungan yang tinggi. Konsumsi Mixue  

di Indonesia bisa dibilang massif perkembangan pembukaan gerai atau outlet di 

setiap daerahnya. Mixue  menjajah berbagai tempat di Indonesia dimana hal ini 

mudah di dapatkan oleh konsumen dikalangan mahasiswa khsusunya(CNBC 

Indonesia, 2022). Mahasiswa disebut masuk ke dalam golongan Gen Z yang bisa 

disebut dengan individu yang memiliki pola pikir yang maju dan terbuka akan 

memberikan masukan atau contoh kepada mahasiswa lainnya untuk melakukan 

suatu perilaku. Informasi yang diterima individu tersebut akan menjadi dasar 

untuk membentuk keyakinannya. Keyakinan individu tersebut tentang apa yang 

diharapkan oleh orang lain akan membuat individu tersebut merasa tertekan atau 

terdorong untuk melakukan sesuatu. Hal ini dapat mempengaruhi pembentukan 

perilaku seseorang dalam minat beli produk atau merek berupa minuman asing 

Mixue  (CNBC Indonesia, 2022). 

Zaman sekarang untuk memperoleh informasi sudah sangat mudah yang 

dulunya mendapatkan informasi harus dari mulut ke mulut sekarang tidak lagi 

karena adanya media sosial sehingga informasi cepat menyebar luas, akibat 

mudahnya informasi menyebar luas maka dari itu mayoritas Gen Z sekarang  

terkena sindrom Fomo. Berdasarkan jurnal audience yg berjudul kecanduan media 

sosial (FoMo) pada generasi milenial menyatakan bahwa mayoritas generasi 
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milenial  paling aktif menggunakan media sosial yang dapat mempengaruhi hidup 

mereka, hasil penelitian ini didukung dengan melihat dari fenomena yg terjadi di 

lapangan bahwa Gen Z yang sering menggunakan media sosial dalam kehidupan 

sehari hari yang menyebabkan mereka terdorong untuk mengikuti trend yang ada. 

Apalagi minuman kekinian, seperti Mixue , merupakan produk yang sedang 

populer di kalangan mahasiswa, akan tetapi karena mayoritas penduduk Indonesia 

muslim maka akan memiliki sifat religiusitas yg tinggi sehingga akan 

memperhatikan apakah sudah adanya sertifikasi halal pada produk tersebut. 

(Anisa Putri, 2023). 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, penulis berkesempatan akan melalukan 

penelitian tentang sikap religiusitas, sertifikasi halal, fenomena FoMo, dan 

E­WOM terhadap minat beli pada produk minuman kekinian atau asing yang 

disebut Mixue . Judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “PENGARUH 

RELIGIUSITAS, SERTIFIKASSI HALAL, FOMO, DAN E­WOM TERHADAP 

MINAT BELI PADA MINUMAN KEKINIAN MIXUE (STUDI KASUS 

MAHASISWA FEBI UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat beli pada minuman kekinian 

Mixue ? 

2. Apakah sertifikasi halal berpengaruh terhadap minat beli pada minuman 

kekinian Mixue ? 

3. Apakah FoMo berpengaruh terhadap minat beli pada minuman kekinian 

Mixue? 
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4. Apakah E­WOM berpengaruh terhadap minat beli pada minuman kekinian 

Mixue ? 

5. Apakah religiusitas, sertifikasi halal, FoMo, dan E­WOM berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli pada minuman kekinian Mixue ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat beli pada minuman 

minuman kekinian Mixue . 

2. Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal terhadap minat beli pada 

minuman minuman kekinian Mixue . 

3. Untuk mengetahui pengaruh FoMo terhadap minat beli pada minuman 

minuman kekinian Mixue . 

4. Untuk mengetahui pengaruh E­WOM terhadap minat beli pada minuman 

minuman kekinian Mixue . 

5. Untuk mengetahui apakah religiusitas, sertifikasi halal, FoMo, dan E­WOM 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli pada minuman kekinian 

Mixue  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan  dapat  menambah  wawasan  secara  umum  dan 

informasi  khususnya  tentang  pengaruh religiusitas, sertifikasi halal, FoMo, 

dan E­WOM terhadap minat beli minuman kekinian atau minuman merek 

asing. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi konsumen   

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan kepada konsumen 

dalam memilih produk makanan atau minuman. 

b. Bagi industri makanan dan minuman di pekalongan  

 Penelitian ini diharapan bisa menjadi pengetahuan, pertimbangan dan 

evaluasi dalam strategi penjualan sesuai dengan trend yang ada. 

c. Bagi Mixue  Ice Cream & Tea 

 Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

kepada Mixue  Ice Cream & Tea dalam mempertahankan dan meningkatkan 

minat beli. 

d. Bagi peneliti selanjutnya,  

 Penelitian ini diharapkan memberikan mampu menjadi rujukan untuk 

melakukan penelitian sejenis. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Isi dari bagian ini terdapat mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada penelitian ini berisi pendekatan teknik yang dipakai pada 

penelitian untuk memecahkan permasalahan peneliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Isi dari bagian ini mengenai tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis 

data, dan sistematika penulisan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Isi dari bagian ini yakni deskripsi data, analisis data, serta 

pembahasan. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpuln saran-saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara singkat seluruh penemuan penelitian 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian terkait pengaruh Religiusitas, 

Sertifikasi Halal, FoMo, E-WOM Terhadap Minat Beli Pada Minuman 

Kekinian Mixue (Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan), dengan demikian, kesimpulan berikut 

dapat diungkapkan:  

1. Variable Religiusitas secara persial tidak mempunyai dampak 

signifikan terhadap minat beli pada minuman kekinian Mixue  dengan 

perbandingan nilai thitung (1.976) < ttabel (1,985), dan nilai signifikansi 

sebesar 0,051.  

2. Variable Sertifikasi Halal secara persial tidak mempunyai dampak 

signifikan terhadap minat beli pada minuman kekinian Mixue  dengan 

perbandingan nilai (-0,214) < ttabel (1,985)., dan nilai signifikansi 

sebesar 0, 831. 

3. Variable FoMo secara persial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli pada minuman kekinian Mixue  dengan 

perbandingan nilai thitung (3.542) > ttabel (1,985)., dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. 

4. Variable E-WOM secara persial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli pada minuman kekinian Mixue  dengan 
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perbandingan nilai thitung (4.989) > ttabel (1,985)., dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. 

5. Variable Religiusitas, Sertifikasi Halal, FoMo, E-WOM Terhadap 

Minat Beli terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beli 

minuman kekinian Mixue  dengan perbandingan nilai F hitung 29.856> 

F tabel 2,47dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa kekurangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh peneliti, hal ini disebabkan oleh: 

1. Dalam melaksanakan penelitian ini, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat beli hanyalah dua variabel, yakni FoMo dan E-

Wom, lalu variable Religiusitas, Sertifikasi Halal tidak berpengaruh. 

Di samping kedua variabel itu, masih terdapat banyak faktor lainnya 

yang mempengaruhi minat beli. 

2. Keterbatasan waktu penelitian serta jawaban kuesioner yang diperoleh 

dari responden terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya..  

C. Saran Penelitian 

1. Bagi perusahaan Mixue ,  

 Pertama, berdasarkan hasil penelitian ini variable FoMo dan ewom 

memiliki nilai coefficients sebesar 29,2% dan 40,4% yang bisa 

dibilang cukup tinggi sehingga pihak perusahaan Mixue  harus 
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mempertahan variable ini karena ini yang mempengaruhi minat beli 

konsumen yang dapat meningkatkan penjualan.   

 Kedua, variable sertifikasi Halal tidak berpengaruh terhadap minat 

beli konsumen khususnya mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Sehingga pihak Perusahaan Mixue  diharapkan bisa 

menindak lanjuti terkait hal tersebut, misalnya dengan lebih 

mengenalkan bahwa sertifikat halal yang ada di produk Mixue  itu 

sudah sesuai dengan standar MUI, supaya para konsumen yang mau 

membeli produknya akan tidak khawatir, aman dan percaya bahwa 

produk yang dijual terhindar dari bahan yang haram dan proses 

pembuatannya sudah sesuai dengan prosedur dari MUI. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Untuk riset kedepannya, diharapkan dapat memperlebar riset yang 

serupa dengan objek yang berbeda, supaya dapat menjadi pembanding 

dengan riset yang dilakukan. Dan diharapkan juga dapat 

memperbanyak pemakaian variabel lain yang dapat berpengaruh lebih 

besar terhadap minat beli konsumen khususnya. 
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